
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil simulasi pada bab 4, dapat disimpulkan bahwa:

1. Model dengan mempertimbangkan peluang kesembuhan untuk sebuah penyakit tetap memper-
hitungkan penyakit sebagai penyebab kematian, namun risiko kematian dari penyakit tersebut
akan berkurang, meskipun tidak hilang sepenuhnya.

2. Model dengan mempertimbangkan peluang kesembuhan merupakan model yang cocok untuk
data ini. Hal ini dibuktikan oleh pertimbangan peluang kesembuhan yang menghasilkan nilai
tingkat mortalita lebih rendah dan peluang survival yang lebih tinggi dibandingkan dengan
tidak ada nya pertimbangan peluang kesembuhan, meskipun perbedaannya tidak signifikan
untuk perhitungan menggunakan model diskret.

3. Parameter λ pada model kontinu memiliki pengaruh terhadap peluang terjadinya kesembuhan.
Semakin besar nilai λ, peluang kesembuhan akan semakin besar. Hal yang sama juga berlaku
sebaliknya.

4. Ekspektasi sisa usia untuk penduduk Colorado berusia 0 tanpa mempertimbangkan peluang
kesembuhan untuk penyakit HIV yang dihitung menggunakan model kontinu (λ = 0) adalah
sekitar 57 tahun. Ekspektasi sisa usia bertambah seiring dengan bertambahnya nilai parameter
λ dan akan stabil pada usia 72 tahun jika parameter λ lebih besar dari 0,2.

5. Ekspektasi sisa usia untuk penduduk Colorado berusia 0 tanpa mempertimbangkan peluang
kesembuhan untuk penyakit HIV yang dihitung menggunakan model diskret (k = 0) berkisar
71,2 tahun. Ekspektasi sisa usia bertambah menjadi 71,3 tahun seiring dengan bertambahnya
nilai k, dan nilainya terus naik secara perlahan hingga nilai maksimum sebesar 71,3109.

5.2 Saran
Untuk pengembangan skripsi ini, dapat dilakukan simulasi menggunakan data penduduk dan
kematian yang lebih akurat, sehingga ekspektasi sisa usia yang diperoleh lebih baik, terutama untuk
model kontinu. Pengembangan juga dapat dilakukan dengan penggunaan distribusi lain untuk
menggambarkan tingkat mortalita, seperti Weibull atau Makeham, karena kecocokan model yang
dipakai sangat bergantung pada hasil yang diperoleh. Harapannya, model yang dapat disesuaikan
dengan data empirik sehingga dapat menghasilkan nilai ekspektasi sisa usia yang lebih baik.
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